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ABSTRACT 

This research aims to develop a PISA model mathematical literacy test instrument with 

Banten cultural values that is suitable for improving students' mathematical literacy 

skills. This research is a type of Research and Development research with the ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation & Evaluation) model. The subjects of 

this research were 150 class VII students from four schools in Rajeg sub-district with 

accreditation A, B and C. This research and development produced a 15-question 

mathematical literacy test instrument with Banten cultural value for class VII students 

who were eligible and met the valid and reliable categories, good distinguishing power 

and level of difficulty. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan instrumen tes literasi matematis matematis 

model PISA dengan bernilai budaya Banten yang layak untuk meningkatkan kemampuan 

literasi matematis siswa. Penelitian ini adalah jenis penelitian Research and Development 

dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation & Evaluation). 

Subjek penelitian ini adalah 150 siswa kelas VII dari empat sekolah di kecamatan Rajeg 

dengan akreditasi A, B dan C. Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan 15 soal 

instrumen tes literasi matematis dengan bernilai budaya Banten untuk siswa kelas VII 

yang layak dengan memenuhi kategori valid dan reliabel, daya pembeda dan tingkat 

kesukaran yang baik 

 

Kata kunci: Instrumen Tes, Literasi Matematis, Nilai Budaya Banten 

 

A. PENDAHULUAN

Matematika sebagai ilmu pengetahuan 

yang menjadi dasar perkembangan 

kognitif manusia dan mempengaruhi 

perkembangan bidang ilmu pengetahuan 

lainnya. Peran esensial menjadikan 

matematika sebagai subjek mata 

instrumen pokok di setiap jenjang 

pendidikan. Perkembangan pengetahuan 

dan teknologi pada pendidikan di era 4.0 

merujuk pada pengembangan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kompetensi kecakapan siswa saat ini. 

Dalam tuntutan zaman modern seperti 

ini, siswa dituntut harus memiliki 

kemampuan literasi matematika yang 

tinggi untuk dapat bersaing dengan 

negara-negara lainnya (Masfufah & 

Afriansyah, 2021). 

Literasi matematis merupakan 

kemampuan seseorang untuk 
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merumuskan, menerapkan dan 

menafsirkan matematika dalam berbagai 

konteks, termasuk kemampuan 

melakukan penalaran secara matematis, 

menggunakan konsep, prosedur, fakta 

dan alat bantu matematika untuk 

mendeskripsikan suatu fenomena atau 

kejadian (Selan et al., 2020). Walaupun 

demikian peserta didik di Indonesia 

masih belum bisa menguasai 

kemampuan literasi matematis. Ini 

tergambarkan dari hasil PISA terbaru 

yang dilakukan OECD tahun 2022, 

Indonesia berada di peringkat 68 dari 81 

negara untuk kategori literasi 

matematika, dengan skor sebesar 366. 

Selain itu, rendahnya literasi matematis 

peserta didik juga tergambar dari hasil 

TIMSS (Trends in International 

Mathematics and Science Study) yang 

menunjukan hasil skor rata-rata 397 

dengan peringkat 44 dari 49 negara 

peserta pada tahun 2015. Namun, pada 

survei TIMSS tahun 2019, tidak ada 

partisipasi siswa Indonesia (Anisa, 

2023). Sehingga perlu adanya regulasi 

dalam mengembangkan kemampuan 

literasi matematis  

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

merupakan penilaian kompetensi dasar 

yang diperlukan murid untuk 

pengembangan kapasitas diri dan 

berpartisipasi positif (Fauziah et al., 

2021). Pemerintah menetapkan asesmen 

kompetensi minimum (AKM) yang 

bertujuan mengetahui kualitas dan 

melakukan perbaikan terhadap literasi 

matematis peserta didik Indonesia yang 

masih rendah. Ini sejalan dengan 

penelitian Selan et al. (2020) yang 

menyatakan literasi matematika siswa 

kelas VII SMPIT yang berjumlah 20 

siswa masih tergolong rendah, ini 

ditunjukkan dari ketidakmampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah 

matematika ke dalam berbagai konteks. 

Siswa tidak memiliki keterampilan 

penggunaan beragam angka dan 

instrumen matematika dasar untuk 

memecahkan masalah dalam berbagai 

macam konteks kehidupan sehari-hari 

(Ate & Lede, 2022). Pembelajaran 

matematika yang menerapkan teori dan 

kemampuan guru yang masih kurang 

dalam menyusun instrumen soal literasi 

matematis menjadi penyebabnya. 

Pembelajaran matematika pada 

umumnya hanya terfokus teoritis dan 

suatu materi begitu jauh dari skema 

budaya yang mereka miliki tentunya 

materi tersebut sulit untuk dipahami. 

Untuk itu diperlukan suatu pendekatan 

dalam pembelajaran matematika yang 

mampu menghubungkan antara 

matematika dengan budaya mereka 

(Fitrianingsih, 2020). Metode 

pembelajaran matematika yang 

menghubungkan budaya siswa 

diperlukan untuk membantu proses 

berpikirnya dari konkret ke abstrak. 

Siswa SMP memerlukan fase yang 

mendekatkan dengan matematika 

konkret sebagai awalan dan pada 

akhirnya memahami operasi matematika 

secara abstrak (Astra et al., 2022). 

Pembelajaran Matematika dengan 

budaya dilingkungan siswa dapat 

membantu konsep adaptasi siswa untuk 

berpikir abstrak. Etnomatematika dapat 

membantu siswa memahami bahwa 

matematika bukan hanya sekedar konsep 

dan rumus, melainkan juga merupakan 

bagian integral dari kehidupan sehari-
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hari dan budaya mereka sendiri (Setiani 

et al., 2023).  

Provinsi Banten merupakan salah satu 

provinsi dengan keragaman budaya 

masyarakat yang dipengaruhi oleh 

integrasi dari keragaman 

ras, suku dan agama. Ini, menjadikan 

kebudayaan Banten memiliki ciri khas 

yang tercermin dari bahasa, kebiasaan 

masyarakat, adat istiadat, bentuk 

bangunan, pakaian tradisional dan 

lainnya. Peninggalan sejarah yang 

mengimplementasikan konsep 

matematika secara natural dan menjadi 

bagian dalam kehidupan masyarakat 

yang diwariskan secara turun-temurun, 

konsep matematika yang 

diimplementasikan dalam budaya 

Banten, yaitu merancang, pengukuran, 

berhitung dan penggunaan pola, Dengan 

demikian, kebudayaan Banten dapat 

diimplementasikan ke pembelajaran 

matematika di sekolah. 

Melalui penggunaan masalah kehidupan 

sehari-hari dengan pendekatan budaya di 

lingkungan sekitar dapat membantu 

perkembangan cara berpikir siswa dari 

konkret ke operasi matematika secara 

abstrak. Dampaknya siswa mampu 

menyelesaikan suatu masalah 

matematika di kehidupan sehari-hari. 

Sehingga soal-soal matematika model 

PISA menggunakan konteks budaya 

sekitar sangat diperlukan untuk 

menunjang kemampuan literasi 

matematika siswa, selain itu siswa 

dibiasakan untuk menyelesaikan 

permasalahan konteks keseharian 

kedalam soal agar siswa terbiasa 

menyelesaikannya permasalahan secara 

matematis (Putra & Vebrian, 2019). 

Dengan demikian pengembangan 

intrumen tes matematika kelas VII yang 

diharapkan dapat mengukur dan 

mengembangkan kemampuan literasi 

matematis siswa.

 

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan dengan menggunakan 

model pengembangan ADDIE, model 

pengembangan ADDIE terdiri dari lima 

tahapan, yaitu analysis, design, 

development, implementation & 

evaluation. ADDIE merupakan model 

desain pembelajaran/pelatihan yang 

bersifat generik yang menjadi pedoman 

dalam membangun perangkat dan 

infrastruktur program pelatihan yang 

efektif, dinamis dan mendukung kinerja 

pelatihan (Fitriyah et al., 2021).  

Subjek penelitian adalah 150 siswa kelas 

VII dari empat sekolah di kecamatan 

Rajeg. Pemilihan sekolah didasarkan 

dari akreditasi sekolah dengan tujuan 

memperoleh sebaran subjek yang 

memiliki kualitas pendidikan yang 

tinggi, sedang dan rendah. Semakin 

tinggi akreditasi sekolah tersebut berarti 

semakin bagus lagi kualitas 

pendidikannya, begitu juga sebaliknya 

semakin rendah akreditasi sekolah maka 

semakin rendah juga kualitas 

pendidikannya (Pardede et al., 2022). 

Sekolah yang dipilih dalam penelitian 

ini, yaitu yaitu SMP Negeri 1 Rajeg 

dengan akreditasi A, SMP Negeri 2 

Rajeg dan SMP Avicena dengan 

akreditasi B, serta SMPS Islam Ayatra 

dengan akreditasi C. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian, yaitu lembar validasi ahli, 
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lembar wawancara dan instrumen tes 

literasi matematis model PISA dengan 

bernilai budaya Banten. Lembar validasi 

ahli merupakan angket dengan tujuan 

untuk mengetahui kelayakan instrument 

tes sebelum diujicobakan. Lembar 

wawancara merupakan lembar 

pertanyaan wawancara guru utnuk 

mendapatkan informasi siswa yang 

digunakan pada tahap analisis. 

Instrumen tes literasi matematis model 

PISA dengan bernilai budaya Banten 

merupakan instrument yang 

dikembangkan dalam penelitian. Pada 

tahap implementasi, instrumen tes 

literasi matematis akan diujicobakan dan 

hasilnya dianalisis untuk mengetahui 

validitas butir soal, reabilitas, Tingkat 

kesukaran dan daya pembeda. Teknik 

analisis yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan menganalisis 

saran perbaikan dari validator dan 

kuantitif dengan menganalisis skor hasil 

lembar validasi ahli, serta validitas dan 

reabilitas dari instrumen tes. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian dan 

pengembaangan ini adalah instrument 

tes literasi matematis model PISA 

dengan budaya Banten untuk siswa SMP 

kelas VII yang layak. Instrumen tes 

terdiri dari 15 soal dengan 5 butir soal 

pilihan ganda tradisional dan 10 soal 

uraian. Instrumen tes dalam penelitian 

ini merupakan soal yang dikembangkang 

dari soal PISA literasi matematis dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya 

Banten. Hasil instrumen tes yang 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya 

Banten adalah sebagai berikut. 

Gambar 1. Soal Nomor 1 dan 2 

Soal nomor 1 diberikan informasi umum 

tentang motif batik sabakingking yang 

merupakan motif yang diambil dari 

nama gelar Sultan Hasanudin Maulana. 

Soal ini berbentuk pilihan ganda, siswa 

menjawab soal dengan memilih salah 

satu jawaban dari empat pilihan jawaban 

yang tersedia. Soal menggunakan 

konteks scientific dan konten soal 

quantity, serta evel kognitif soal di level 

1a. 

Soal nomor 2 diberikan informasi umum 

tentang motif batik srimanganti yang 

merupakan motif yang menggunakan 

motif pola hias benda peninggalan 

Keraton Banten. Soal ini berbentuk 

uraian, siswa menjawab soal dengan 

menuliskan tahapan penyelesaian 
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masalahnya (informasi yang diketahui, 

pertanyaan dan jawaban). Soal nomor 2 

menggunakan konteks scientific dan 

konten soal quantity, serta level kognitif 

soal di level 1a

Gambar 2. Soal Nomor 3 dan 4 

 

Soal nomor 3 diberikan informasi umum 

tentang ketan bintul yang merupakan 

makanan khas Banten yang disajikan 

untuk berbuka puasa di bulan ramadhan. 

Soal ini berbentuk uraian, siswa 

menjawab soal dengan menuliskan 

tahapan penyelesaian masalahnya 

(informasi yang diketahui, pertanyaan 

dan jawaban). Soal nomor 3 

menggunakan konteks scientific dan 

konten soal quantity, serta level kognitif 

soal di level 1b.  

Soal nomor 4 diberikan informasi umum 

tentang angeun lada yang merupakan 

makanan tradisional masyarakat yang 

mirip seperti gulai. Soal ini berbentuk 

pilihan ganda, siswa menjawab soal 

dengan memilih salah satu jawaban dari 

empat pilihan jawaban yang tersedia. 

Soal nomor 4 menggunakan konteks 

scientific dan konten soal quantity, serta 

level kognitif soal di level 1b.

Gambar 3. Soal Nomor 5 dan 6 
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Soal nomor 5 diberikan informasi harga 

makanan tradisional Banten dalam tabel, 

yaitu kue jojorong, kue palung merah 

dan ketan bintul. Soal ini berbentuk 

pilihan ganda, siswa menjawab soal 

dengan memilih salah satu jawaban dari 

empat pilihan jawaban yang tersedia. 

Soal nomor 5 menggunakan konteks 

occupation dan konten soal quantity, 

serta level kognitif soal di level 1c. 

Soal nomor 6 diberikan informasi harga 

renovasi leuit, leuit merupakan 

bangunan yang menjadi tempat 

penyimpanan padi suku Baduy. Soal ini 

berbentuk pilihan ganda, siswa 

menjawab soal dengan memilih salah 

satu jawaban dari empat pilihan jawaban 

yang tersedi. Soal nomor 6 

menggunakan konteks occupation dan 

konten soal quantity, serta level kognitif 

soal di level 1c.

Gambar 4. Soal Nomor 7 dan 8 

Soal nomor 7 diberikan informasi harga 

renovasi leuit, leuit merupakan 

bangunan yang menjadi tempat 

penyimpanan padi suku Baduy. Soal ini 

berbentuk pilihan ganda, siswa 

menjawab soal dengan memilih salah 

satu jawaban dari empat pilihan jawaban 

yang tersedia. Soal nomor 7 

menggunakan konteks social dan konten 

soal quantity, serta level kognitif soal di 

level 2. 

Soal nomor 8 diberikan informasi umum 

tentang motif batik sabakingking. Soal 

ini berbentuk uraian, siswa menjawab 

soal dengan menuliskan tahapan 

penyelesaian masalahnya (informasi 

yang diketahui, pertanyaan dan 

jawaban). Soal nomor 8 menggunakan 

konteks social dan konten soal quantity, 

serta level kognitif soal di level 2.

Gambar 5. Soal Nomor 9 dan 10 
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Soal nomor 9 diberikan informasi alat 

musik angklung gubrag dan lama 

pembuatannya. Soal ini berbentuk 

uraian, siswa menjawab soal dengan 

menuliskan tahapan penyelesaian 

masalahnya (informasi yang diketahui, 

pertanyaan dan jawaban). Soal nomor 9 

menggunakan konteks scientific dan 

konten soal quantity, serta level kognitif 

soal di level 3. 

Soal nomor 10 diberikan informasi 

produk yang menggunakan kain batik 

motif srimanganti. Soal ini berbentuk 

uraian, siswa menjawab soal dengan 

menuliskan tahapan penyelesaian 

masalahnya (informasi yang diketahui, 

pertanyaan dan jawaban) untuk tidak 

menjawab. Soal nomor 10 menggunakan 

konteks scientific dan konten soal 

quantity, serta level kognitif soal di level 

3.

Gambar 6. Soal Nomor 11 

Soal nomor 11 diberikan informasi 

produk yang menggunakan kain batik 

motif srimanganti. Soal ini berbentuk 

uraian, siswa menjawab soal dengan 

menggambar kotak dan menentukan 

letak angka yang benar pada setiap 

sudutnya. Soal nomor 10 menggunakan 

konteks personal dan konten soal shape 

and space, serta level kognitif soal di 

level 4.

Gambar 7. Soal Nomor 12 dan 13 
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Soal nomor 12 diberikan informasi 

umum tentang motif batik sabakingking 

dan teknik dalam membuat motif. Soal 

ini berbentuk uraian, siswa menjawab 

soal dengan menuliskan tahapan 

penyelesaian masalahnya (informasi 

yang diketahui, pertanyaan dan 

jawaban). Soal nomor 12 menggunakan 

konteks scientific dan konten soal 

change and relationship, serta level 

kognitif soal di level 5. 

Soal nomor 13 diberikan informasi 

umum tentang motif batik srimanganti 

dan teknik dalam membuat motif. Soal 

ini berbentuk uraian, siswa menjawab 

soal dengan menuliskan tahapan 

penyelesaian masalahnya (informasi 

yang diketahui, pertanyaan dan 

jawaban). Soal nomor 13 menggunakan 

konteks scientific dan konten soal 

change and relationship, serta level 

kognitif soal di level 5.

Gambar 8. Soal Nomor 14 dan 15 

Soal nomor 14 diberikan informasi 

umum tentang motif batik sabakingking 

dan komposisi warna yang digunakan 

dalam motif. Soal ini berbentuk uraian, 

siswa menjawab soal dengan menuliskan 

tahapan penyelesaian masalahnya 

(informasi yang diketahui, pertanyaan 

dan jawaban). Soal nomor 14 

menggunakan konteks scientific dan 

konten soal uncertainly data, serta level 

kognitif soal di level 6. 

Soal nomor 15 diberikan informasi 

umum tentang motif batik srimanganti 

dan komposisi warna yang digunakan 

dalam motif. Soal ini berbentuk uraian, 

siswa menjawab soal dengan menuliskan 

tahapan penyelesaian masalahnya 

(informasi yang diketahui. pertanyaan 

dan jawaban). Soal nomor 14 

menggunakan konteks scientific dan 

konten soal uncertainly data, serta level 

kognitif soal di level 6. 
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Hasil instrumen yang sudah dibuat 

selanjutnya akan ditelaah. Pada tahapan 

ini, instrumen tes memlalui tahap uji 

validasi ahli instrumen, validasi ahli 

materi dan validasi praktikalitas. 

Sebelum tes diujicobakan kepada 

subjek, tes terlebih dahulu harus 

divalidasi oleh ahli (Djemari Mardapi, 

2018). Jumlah ahli dalam penelitian ini 

adalah enam orang yang terdiri dari dua 

dosen pendidikan matematika dan empat 

guru matematika kelas VII. Validasi 

materi diuji oleh satu dosen matematika, 

pengujian terdiri dari 3 aspek, yaitu 

konstruk, isi dan bahasa, berikut hasil 

penilaian validasi materi dalam Tabel 1 

sebagai berikut.

 

Tabel 1. Hasil Penilaian Ahli Validasi Materi 

Aspek Penilaian Keterangan 

Konstruk Sangat Layak 

Isi Layak 

Bahasa Layak 

Berdasarkan analisis hasil validasi 

materi, 15 butir soal sudah termasuk 

dalam kategori layak untuk diujikan, 

akan tetapi dari komentar dan saran 

validator terdapat empat soal yang harus 

direvisi penggunaan ejaan bahasanya, 

empat soal tersebut yaitu soal nomor 1, 

nomor 2, nomor 7, nomor 8, nomor 12 

dan nomor 13. 

Validasi instrumen diuji oleh satu dosen 

matematika, pengujian terdiri dari 6 

aspek, yaitu kejelasan, ketepatan isi, 

relevansi, kevalidan isi, tidak ada bias 

dan ketepatan bahasa. berikut hasil 

penilaian validasi instrumen dalam 

Tabel 2 sebagai berikut.

 

Tabel 2. Hasil Penilain Ahli Validasi Instrumen 

Aspek Penilaian kategori 

Kejelasan Sangat Layak 

Ketepatan Isi Sangat Layak 

Relevansi Sangat Layak 

Kevalidan Isi Sangat Layak 

Tidak Ada Bias Sangat Layak 

Ketepatan Bahasa Sangat Layak 

Berdasarkan analisis hasil validasi 

instrumen, 15 butir soal sudah termasuk 

dalam kategori layak untuk diujikan, 

akan tetapi dari komentar dan saran 

validator terdapat empat soal yang harus 

direvisi dengan penggunaan kalimat 

yang efektif dan ilustrasi yang 

membantu pemahaman siswa, empat 

soal tersebut yaitu soanl nomor 5, nomor 

6, nomor 9 dan nomor 10. 

Validasi praktikalitas diuji oleh empat 

guru matematika, pengujian terdiri dari 3 

aspek, yaitu mudah dalam pelaksanaan, 

kejelasan petunjuk soal dan mudah 

dalam pengoreksian, berikut hasil 
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penilaian validasi praktikalitas dalam 

Tabel 3 sebagai berikut.

 

Tabel 3. Hasil Penilain Ahli Validasi Praktikalitas 

Aspek Yang Dinilai Kategori  

Mudah dalam pelaksanaann Sangat Layak 

Kejelasan petunjuk soal Layak  

Mudah dalam pengoreksian layak  

Berdasarkan analisis hasil validasi 

instrumen, 15 butir soal sudah termasuk 

dalam kategori layak untuk diujikan, dan 

tidak terdapat catatan perbaikan. 

Instrumen tes yang sudah dilakukan 

perbaikan sesuai dengan saran dan 

komentar dari validator, selanjutnya 

dilakukan tahap uji coba (field test). 

Tahap ini dilakukan dengan mengujikan 

soal kepada siswa SMP kelas VII yang 

menjadi subjek penelitian denga jumlah 

150 siswa. Hasil dari tahap uji coba akan 

dianalisi untuk mengetahu kelayakan 

dari instrumen tes dengan memenuhi, 

yaitu validitas, reabilitas, Tingkat 

kesukaran dan daya pembeda. Hasil 

analisis validitas instrumen dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 4. Hasil Validitas Butir Soal 

Nomor Soal r tabel 

r 

hitung Keputusan 

1 0,159 0,40 VALID 

2 0,159 0,65 VALID 

3 0,159 0,52 VALID 

4 0,159 0,36 VALID 

5 0,159 0,44 VALID 

6 0,159 0,25 VALID 

7 0,159 0,44 VALID 

8 0,159 0,52 VALID 

9 0,159 0,53 VALID 

10 0,159 0,68 VALID 

11 0,159 0,71 VALID 

12 0,159 0,40 VALID 

13 0,159 0,30 VALID 

14 0,159 0,53 VALID 

15 0,159 0,58 VALID 

Berdasarkan penelitian Monica et al. 

(2022) yang menyatakan dari hasil uji 

validiats dari 15 soal didapatkan nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , sehingga 

instrumen dinyatakan valid. Dari hasil 

perhitungan didapatkan bahwa hasil uji 

reabilitas adalah ,7111, hasil perhitungan 

tersebut lebih besar dari 0,70. Menurut 

penelitian Sukmawati et al. (2022) yang 

menyatakan indeks reliabilitas tes 

literasi matematis memiliki indeks 

reliabilitas lebih besar dari 0,70, 
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sehingga hasil tes untuk mengukur 

kemampuan literasi matematis dapat 

dipercaya dan layak digunakan. Hasil uji 

daya pembeda menunjukan 15 butir soal 

memiliki nilai lebih dari 0,20 dengan 

rincian, yaitu soal dengan kategori 

sangat baik memiliki jumlah sebanyak 

11 butir, yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, 

8, 10, 11, 14 dan 15. Soal dengan 

kategori baik adalah sebanyak 3 butir, 

yaitu soal nomor 9, 12 dan 13. Soal 

dengan kategori cukup baik adalah 

sebanyak 1 butir, yaitu soal nomor 6. 

Selain itu, dari hasil uji tingkat 

kesukaran menunjukan bahwa terdapat 8 

soal dengan kategori mudah, yaitu soal 

nomor 1, 4, 5, 6, 7, 9 dan 10. Terdapat 7 

soal dengan kategori sedang, yaitu soal 

nomor 2, 3, 8,11, 12, 13, 14 dan 15. 

Kelayakan instrumen tes menjadi 

persoalan yang krusial, karena 

mempengaruhi keakuratan hasil data 

yang akan diperoleh. Di bidang 

pendidikan kelayakan instrumen tes 

menjadi persoalan yang krusial, karena 

mempengangaruhi keakuratan data 

evaluasi pembelajaran siswa. Evaluasi 

pembelajaran mempengaruhi kualitas 

pembelajaran selanjutnya dan fasilitas 

yang tersedia di sekolah (Akmalia et al., 

2023). Selain mempengaruhi evaluasi 

pembelajaran, kelayakan suatu 

instrumen tes dapat membantu guru 

meningkatkan kemampuan kognitif 

siswa sesuai dengan tujuan pendidikan 

melalui penugasan dan latihan soal.  

Pendidikaan merdeka belajar terfokus 

dalam mengembangkan kemampuan 

kognitif siswa untuk melakukan analisis 

dan berpikir kritis, salah satunya adalah 

literasi matematika (Naufal & Amalia, 

2022). Dalam penelitian ini, 

pengembangan instrumen literasi 

matematis model PISA dengan bernilai 

kebudayaan Banten yang layak 

bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematis siswa 

kelas VII 

Penggunaan instrumen tes yang 

mengimplementasikan masalah dari 

unsur budaya yang dekat kehidupan 

siswa dapat mengembangkan 

kemampuan literasi matematis. Design 

tasks  using  local  contexts  have  

contributed  to  preparing  learning  

resources  to  improve students’ literacy 

skills in Indonesia, one of which is to 

face the PISA test (Susanta et al., 2023). 

Ini, sejalan dengan penelitian Shaumi & 

Syamsuri (2024) yang menyatakan 

bahwa instrumen tes literasi matematis 

dengan konteks kue tradisional Banten 

pada tingkat SMP yang valid dan reliabel 

berdampak positif terhadap kemampuan 

liiterasi matematis siswa, terutama 

perkembangan interpretasi data 

penjualan dalam bentuk grafik 

Penggunaan instrumen literasi 

matematis berdampak potensial terhadap 

kemampuan literasi matematis 

(Nursalma, 2024). Karena itu, 

pengunaan instrumen literasi matematis 

model PISA dengan bernilai budaya 

Banten yang layak dapat menjadi solusi 

untuk meningkatkan kemampuan literasi 

matematis siswa.

 

D. KESIMPULAN

Penelitian ini mengembangkan 

Instrumen tes literasi matematis model 

PISA dengan bernilai budaya Banten 

untuk siswa SMP kelas VII melalui 
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model penelitian ADDIE (analysis, 

design, development, implementation & 

evaluation). Hasil dari peroleh adalah 

Instrumen tes literasi matematis model 

PISA dengan bernilai budaya Banten 

untuk siswa SMP kelas VII layak untuk 

digunakan, karena memenuhi kriteria 

yang valid, reliabel, daya pembeda dan 

tingkat kesukaran yang baik.  

.
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